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Inti Sari

Yesmila Henilsa, C1955201047, 2024. Penerapan Metode Naive Bayes Untuk
Mendiagnosis Penyakit Tanaman Jagung Di Desa Payang, Pembimbing Lili
Rusdiana, M.Kom Pembimbing Il Rudini, M.Pd.

Dalam melakukan penanaman Jagung merupakan salah satu masalah
yang dihadapi oleh para petani jagung maka mengenal gejala dari masing-
masing penyakit merupakan hal penting dalam kesuksesan penanaman
jagung. Untuk mengetahui jenis penyakit dan cara penanganannya diperlukan
seorang ahli atau pakar. Terkadang terdapat keterbatasan seorang pakar pada
setiap daerah. Maka dibuatlah sistem pakar sebagai sarana konsultasi dan
pembelajaran.

Metode yang digunakan pada sistem pakar adalah metode Naive Bayes
sebagai sistem penalaran dan perhitungan. Kemudian, metode pengumpulan
data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi Pustaka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis membuat sistem pakar
berbasis web. Dengan aplikasi ini dapat membantu petani dalam mendiagnosa
penyakit jagung. Hasil pengujian dilakukan oleh salah satu petani dan aplikasi
ini dapat mendiagnosa penyakit tanaman jagung dengan baik.

Kata kunci: Jagung, Naive Bayes, Penyakit jagung, Sistem Pakar, Web
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Abstrack

Yesmila Henilsa, C1955201047, 2024. Application of the Naive Bayes Method to
Diagnose Corn Plant Diseases in Payang Village, Supervisor Lili Rusdiana,
M.Kom Supervisor 1l Rudini, M.Pd.

Planting corn is one of the problems faced by corn farmers, so knowing
the symptoms of each disease is important in the success of planting corn. To
find out the type of disease and how to treat it, an expert or specialist is
needed. Sometimes there are limited experts in each area. So an expert system
was created as a means of consultation and learning.

The method used in the expert system is the Naive Bayes method as a
reasoning and calculation system. Then, the data collection methods used
included interviews, observation and literature study.

Based on research conducted by the author, he created a web-based
expert system. This application can help farmers in diagnosing corn diseases.
The test results were carried out by one of the farmers and this application
can diagnose corn plant diseases well.

Keywords: Corn, Naive Bayes, Corn Disease, Expert System, Web
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi komputer telah mengalami perkembangan yang cukup pesat pada
saat ini. Pada dasarnya perkembangan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Telah banyak bidang yang menerapkan dan memanfaatkan teknologi,
salah satunya adalah sistem pakar. Sistem Pakar merupakan cabang dari ilmu
masyarakat Kecerdasan Buatan. Sistem pakar adalah perangkat lunak (software)
yang dirancang untuk menyelesaikan masalah kompleks yang hanya bisa
dikerjakan oleh para pakar atau ahli di bidangnya. Dengan mengimplementasikan
keahlian pakar pada tanaman jagung kedalam sistem pakar, biasa atau petani dapat
menyelesaikan masalah yang diakibatkan penyakit pada tanaman jagung. Tanpa
harus mencari ahli atau pakar tanaman terlebih dahulu, karena penyakit pada
tanaman dapat dengan cepat menyerang jagung tanpa pencegahan awal.

Tanaman jagung (Zea mays) merupakan tanaman pangan kedua di
Indonesia setelah padi. Di Indonesia, jagung ditanam tersebar luas di seluruh
wilayah untuk memenuhi kebutuhan pangan. Sehubungan dengan upaya
pembudidayaan jagung, terdapat kendala yaitu penyakit pada tanaman jagung.
Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah
seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli (Handoko & Neneng, 2021; Sulistiani

& Muludi, 2018).



Desa Payang, Kec. Gunung Purei, Kab. Barito Utara merupakan daerah
dataran tinggi sehingga banyak tanaman yang dapat hidup salah satunya adalah
tanaman jagung, sebagian besar atau mayoritas mata pencaharian masyarakat desa
payang dengan cara bertani. Produksi jagung mengalami penurunan karena
terdampak penyakit dan teknik budidaya tanaman jagung belum optimal sehingga
mempengaruhi produksi komuditas tanaman jagung di Desa Payang. Banyaknya
petani di desa payang yang terlambat mengetahui karena banyaknya penyakit
jagung saat ini dapat membuat petani bingung dalam mendiagnosa penyakit jagung
tersebut dan tanaman jagung sudah terjangkit oleh penyakit dan cenderung
melakukan kesalahan dalam mengatasinya.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka petani membutuhkan suatu
pengetahuan mengenai informasi penyakit, gejala, dan penanganan untuk penyakit
tersebut. Proses pembuatan sistem pakar ini menggunakan metode naive bayes,
metode ini mencari nilai-nilai probabilitas dari setiap gejala, persentase yang paling
besar diambil untuk menentukan kesimpulan dan solusi dari gejala yang disebutkan
sebelumnya. Hasil yang diperoleh dari proses metode naive bayes yaitu berupa
diagnosa jenis penyakit dengan peringkat pertama dengan nilai kebenaran tertinggi
serta cara pengendalian penyakit tersebut.

Berdasarkan pada permasalahan yang ada di atas, penulis mengambil
sebuah  judul “PENERAPAN METODE NAIVE BAYES UNTUK
MENDIAGNOSIS PENYAKIT TANAMAN JAGUNG DI DESA PAYANG ™.

Dengan harapan pembuatan sistem pakar menggunakan metode naive bayes ini



berjalan dengan lancar serta bermanfaat bagi petani jagung dalam mendiagnosis

penyakit tanaman jagung.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah
bagaimana membuat “sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman

Jagung menggunakan metode Naive Bayes?”

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan
ilmu dan kemampuan penulis maka :

a. Sistem memberikan diagnosis awal penyakit pada tanaman berdasarkan gejala-
gejala yang di input pengguna berbasis rule base.

b. Adapun gejala penyakit ini seperti hawar daun, busuk pelepah, bulai jagung,
karak daun, bercak daun, busuk batang, busuk tongkol, dan virus mozaik kerdil
jagung.

c. Pada penelitian ini sistem yang dibuat berbasis web.

1.4 Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini membangun suatu sistem diagnosa
penyakit tanaman jagung berbasis web yang digunakan untuk mendiagnosa
penyakit tanaman jagung menggunakan metode naive bayes yang dapat
memberikan nilai yang lebih akurat serta saran penanganan pada setiap gejala
penyakit dan dapat mempermudahan para petani mengetahui penyakit yang terjadi

pada tanaman jagung.



b. Manfaat

Ada pun manfaat yang akan dirasakan oleh beberapa pihak:

1) Manfaat bagi petani, sistem ini membantu mendeteksi penyakit jagung pada
tahap awal sehingga petani dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat
sebelum penyakit menyebar lebih luas.

2) Manfaat bagi penulis, untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari
selama belajar di STMIK Palangkaraya, sekaligus sebagai sarana yang baik
meningkatkan kemampuan dan wawasan dalam membuat pemograman serta
mengaplikasi ilmu pengetahuan tentang metode naive bayes dan dapat menjadi
referensi agar dikembangkan di masa yang akan datang.

3) Manfaat bagi STMIK Palangkaraya, hasil dari penelitian ini sebagai penambah
literatur pustaka pada perpustakan STMIK Palangkaraya serta dapat digunakan
sebagai bahan kajian bagi penulis selanjutnya, secara khusus yang berkaitan
dengan membuat sistem pakar menggunakan metode naive bayes.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari
bebrapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok
permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-
garis besarnya yaitu :

BAB1I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.



BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian
yang relevan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan tema
Tugas Akhir.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil
yang didapat.

BABYV PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan untuk

pengembangan selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer yang membahas tentang
penangkapan, pemodelan, dan penyimpanan kecerdasan manusia ke dalam sebuah
teknologi informasi yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk pengambilan
keputusan. (Dewi, 2020)

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Kecerdasan
Buatan adalah ilmu yang mempelajari kecerdasan yang dimiliki manusia.
Kecerdasan diimplementasikan ke sebuah komputer atau mesin sehingga menjadi
cerdas dan mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah dengan pemikiran
seperti seorang manusia.
2.1.2 Sistem Pakar

Sistem pakar secara umum adalah sistem yang dikembangkan untuk
mengirimkan pengetahuan manusia ke komputer sehingga mesin tersebut dapat
menyelesaikan masalah dengan cara yang sama seperti yang dilakukan para ahli.
Dengan bantuan pemodelan teknik yang digunakan oleh pakar, sistem pakar yang
baik dapat mengatasi masalah tertentu. (Maulida, et al., 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa Sistem Pakar
adalah sistem berbasis computer yang mengadopsi pengetahuan, berupa
pengetahuan dan fakta serta mekanisme pengambilan keputusan untuk

memecahkan suatu masalah yang biasanya memerlukan keahlian seorang pakar.



2.1.3 Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes merupakan metode yang digunakan memprediksi
probabilitas. Sedangkan klasifikasi Bayes adalah klasifikasi statistik yang dapat
memprediksi kelas suatu anggota probabilitas. Untuk Kklasifikasi Bayes sederhana
yang lebih dikenal sebagai Naive Bayesian Classifier dapat diasumsikan bahwa
efek dari suatu nilai atribut sebuah kelas yang diberikan adalah bebas dari atribut-
atribut lain. Naive Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang
berakar pada teorema Bayes. Ciri utama dari Naive Bayes Classifier ini adalah
asumsi yang sangat kuat (naif) akan independensi dari masing-masing
kondisi/kejadian. Berikut ini rumus persamaan 1 pada teorema Bayes. (Hidayat, et

al., 2023)

P (A|H).P(H)|

P(H | A) = 2L

D)

Keterangan:
A : Data Sampel yang memiliki kelas (label)
H : Hipotesa bahwa A adalah data kelas (label)
P(H) :Peluang dari hipotesa H
P(A) :Peluang dari data sampel yang diamati
P(A|H) : Peluang data dari sampel apa bila diasumsikan jika hipotesa benar. (Umar
& Yuliady, 2023).
2.1.4 Diagnosis
Diagnosis adalah proses memahami bagaimana kondisi organisasi saat ini
dan memberikan informasi yang diperlukan untuk merancang intervensi perubahan.

Proses diagnosing membantu praktisi Organizational Development dan tim untuk



menentukan masalah organisasi yang menjadi fokus saat ini, bagaimana data dan
informasi dikumpulkan kemudian dianalisis, dan bagaimana bekerja sama untuk
mengembangkan langkah-langkah tindakan dari diagnosis. (Alvianita, et al., 2023)

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa Diagnosis adalah penentuan jenis masalah dengan meneliti latar
belakang penyebabnya atau dengan cara menganalisis gejala-gejala yang tampak.
2.1.5 Jagung

Jagung adalah salah satu sub sektor pangan yang mengandung karbohidrat
sehingga tanaman jagung ini bisa dijadikan sebagai bahan makanan pokok
substitusi beras. Selain dijadikan sebagai kebutuhan konsumsi pengganti beras,
jagung juga memiliki manfaat yang lain yaitu bisa dijadikan sebagai produk olahan
makanan, benih, kebutuhan pangan dan bahan baku lainnya. Jagung adalah suatu
tanaman yang biasanya tumbuh pada kondisi lahan kering dan umumnya ditanam
saat musim kemarau karena tanaman tersebut tidak memerlukan banyak air.
(Triyasari, et al., 2023)

Berikut ini adalah jenis-jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung
berdasarkan buku Teknologi Budidaya Sayuran oleh Pusat Perpustakaan dan
Penyebaran Teknologi Pertanian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian antara lain:

1) Hawar Daun
Hawar daun merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur

Helminthosporium turcicum. Gejala penyakit ini adalah munculnya bercak kecil



berbentuk oval pada daun. Bercak ini kemudian mengembang menjadi hawar
berwarna hijau keabu-abuan atau coklat.
2) Busuk Pelepah

Penyakit busuk pelepah pada tanaman jagung disebabkan oleh jamur
Rhizoctonia Solani. Penyakit pelepah akan menghambat pengiriman nutrisi selama
proses pembuahan jagung. Akibatnya besar jagung tidak maksimal. Gejala berupa
bercak kemerahan yag lambat laun berubah menjadi abu-abu pada bagian
popelepah jagung.

3) Bulai Jagung

Bulai Jagung disebabkan oleh jamur Peronosclerospora Maydis. Cendawan
ini menyerang tanaman jagung yang masih muda, dan sangat mudah menyebar.
Terutama dengan bantuan angin, infeksinya bisa mencapai radius 10 km.

Gejala penyakit bulai jagung berupa kemunculan warna kekuning-kuningan
yang memanjang, mengikuti jajaran tulang daun. Penyakit ini dapat menyebabkan
proses pertumbuhan dan fotosisntesis tanaman jagung menjadi terhambat,
akibatnya jagung menjadi kerdil.

4) Karat Daun

Penyakit karat daun disebabkan oleh cendawan Puccinia polysora. Gejala
yang ditimbulkannya berupa munculnya bercak bercak berukuran kecil pada
permukaan atas dan bahu daun.

5) Bercak Daun
Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur Bipolaris maydis Syn. Bercak

daun bisa menyebabkan biji buah jagung rusak, bahkan bisa mengakibatkan tongkol
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jagung terlepas dari pohon. Cendawan penyakit jagung ini sangat mudah menyebar
melalui angin ataupun tetesan air hujan. Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh
Bipolaris maydis ras O berupa bercak berwarna coklat kemerahan pada daun.
6) Busuk Batang

Penyakit Busuk Batang disebabkan oleh jamur, misalnya jamur
Colletotrichum graminearum, Diplodia maydis, Fusarium moniliforme, Gibberella
zeae, atau Macrophomina phaseolina. Gejala penyakit busuk batang terlihat dari
pangkal batang yang berubah warna menjadi kecoklatan.
7) Busuk Tongkol Fusarium

Penyakit busuk tongkol yang disebabkan oleh jamur Fusarium moniliforme.
Sesuai namanya, busuk tongkol ini menyerang bagian tongkol jagung, Sehingga
menyebabkan buah yang dihasilkan tanaman jagung tidak sehat, pertumbuhan biji
terhambat, dan gagal panen. Gejala busuk tongkol fusarium diawali dengan
pembusukan pada tongkol jagung.
8) Virus Mozaik Kerdil Jagung

Virus Mozaik Kerdil Jagung disebabkan oleh Maize dwarf mozaic virus.
Virus ini ditularkan oleh vektor aphida. Gejala serangan virus ini tampak pada daun
mudanya. Awalnya, daun muda akan tampak belang/mozaik terang dan gelap yang
tidak beraturan. Semakin lama, garis-garis ini akan berkembang disepanjang tulang
daun dengan latar belakang kuning (klorotik). Gejala daun akan menjadi
menguning, pertumbuhan terhambat (kerdil), biji tongkol berkurang, dan tanaman

nenjadi mati.
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2.1.6 Web

Web adalah sebuah sistem informasi yang mendukung interaksi pengguna
melalui antar muka berbasis Web, fitur-fitur Web biasanya berupa data persistence,
mendukung transaksi dan komposisi halaman Web dinamis yang dapat
dipertimbangkan sebagai hibridisasi, antara hypermedia dan sistem informasi.
(Melanda, et al., 2023)

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa Web adalah
kumpulan halaman yang berisi data yang bersifat statis maupun dinamis pada suatu
domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta
dapat diakses.

2.1.7 UML (Unified Modeling Language)

UML adalah sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang telah
distandarisasi sebagai media penulisan cetak biru perangkat lunak. Pemodelan
adalah penggambaran sistem nyata menjadi sebuah model yang berupa perilaku,
bentuk fisik dan karakteristik lain yang mirip dengan sistem riil. Pemodelan
merupakan proses pokok dalam pembuatan simulasi. Model yang baik adalah
model yang efisien dan dapat diterapkan dalam program komputer. Model mungkin
tidak harus detail, bisa hanya berisi perilaku pokok dari sistem, aspek lain yang
tidak berpengaruh terhadap tujuan simulasi tidak perlu dimasukkan karena akan
menggambarkan perilaku sistem. (Ardhy, et al., 2023)

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa UML berfungsi untuk menjelaskan bagaimana sistem tersebut

akan berjalan.
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Untuk membuat suatu model, UML memiliki diagram grafis yang diberi
nama berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda terhadap sistem dalam proses
analisa atau rekayasa. Diagram grafis tersebut antara lain:

a. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan prilaku
(behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram use case mendeskripsikan sebuah
interaksi satu atau lebih aktor dengan sistem. Diagram use case digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Use case menjelaskan secara
sederhana fungsi sistem dari sudut pandang user. (Melanda, et al., 2023) Berikut ini
simbol-simbol yang digunakan pada use case diagram dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Simbol-simbol Use Case Diagram

SIMBOL KETERANGAN
Aktor : Pengguna sistem, sistem yang berhubungan
dengan sistem lain

Q Use Case : interaksi antara aktor dan sistem

Asosiasi : menghubungkan antara aktor dengan Use
Case

Include : memungkinkan 1 use case menggunakan
<<Include>> fungsionalitas yang disediakan oleh use case lain

Extends : memungkinkan 1 use case secara
secara optional menggunakan fungsionalitas yang

<<Extends>> L .
disediakan oleh use case lain




b. Activity Diagram

13

Activity diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan konsep

aliran data/kontrol, aksi terstruktur serta dirancang dengan baik dalam suatu

sistem. (Arianti, et al., 2022) Berikut ini simbol-simbol yang digunakan pada

Activity diagram dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Activity Diagram

NO SIMBOL NAMA KETERANGAN
1
. Status Awal Status awal aktivitas sistem
2 @ Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem
3 Percabangan/ | Asosiasi percabangan jika ada
Decision pilihan aktivitas lebih dari satu
Penaaabunaan / Asosiasi penggabungan lebih dari
4 I 99 Jo?n satu aktivitas digabung menjadi
satu
5 @ Status AKhir S_tatus akhir yang dilakukan
sistem
Memisahkan organisasi bisnis
6 Swimlane yang bertanggung jawab terhadap
aktivitas yang terjadi
7 Digunakan untuk menunjukkan
Fork kegiatan yang dilakukan secara
Parallel
8 ¥ . Digunakan untuk menujukkan
Join

kegiatan yang digabungkan




c. Class Diagram

Class diagram adalah
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sebuah diagram yang menunjukkan hubungan

antar class yang didalamnya terdapat atribut dan fungsi dari suatu objek. (Arianti,

et al., 2022) Berikut merupakan simbol class diagram yang dapat dilihat pada Tabel

2.3.
Tabel 2. 3 Simbol-simbol Class Diagram
NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN
Hubungan objek anak (descendent) berbagi
L perilaku dan struktur data dari objek yang
1 Generalization ada di atasnya objek induk
(ancestor)
2 <> _ Upaya untuk menghindari asosiasi dengan
Nary Association lebih dari 2 objek
3 Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi
atribut serta operasi yang sama
____________ Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
407 ) Collaboration | ditampilkan sistem yang menghasilkan
-------------- suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor
5 | Realization Operasi _yang bener-benar dilakukan oleh
suatu objek
Hubungan perubahan terjadi pada suatu
6 | e N Depeendency elemen man_dm (independent)  akan
mempengaruhi elemen yang bergantung
pada elemen yang tidak mendiri
7 Association Apa yang menghubungkan antara objek satu

dengan objek lainnya
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2.1.8 Basis Data

Basis data atau database merupakan sekumpulan informasi yang disusun
secara sistematis didalam komputer serta dapat dikontrol oleh program komputer
untuk mendapatkan informasi basis data tersebut. (Ramadhani, et al., 2023)

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa Basis data adalah
kumpulan informasi atau data yang saling berhubungan. Memiliki fungsi untuk
mengelola data yang tersimpan di dalamnya untuk penggunaan yang cukup
beragam.
2.1.9 Laravel

Laravel merupakan salah satu framework berbasis PHP Dbersifat open
source (terbuka), dan menggunakan konsep MVC (model — view — controller).
Laravel berada di bawah lisesni MIT License dengan menggunakan Github sebagai
tempat berbagi code menjalankannya. (Gibran, et al,. 2024).

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa laravel adalah
php yang mudah untuk digunakan dan dapat dikembangkan.
2.1.10 Hosting

Hosting adalah jasa layanan internet yang menyediakan sumberdaya
server-server untuk disewakan sehingga memungkinkan organisasi atau individu
menempatkan informasi di internet berupa http, ftp, email, (seluruh file yang
telah dibuat dan akan diupload). ( Yosli R, 2021)

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa hosting

untuk menjalankan web yang telah dibuat.
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2.1.11 PHP (Personal Home Page tools)

PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk
pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa
pemrograman umum. PHP diciptakan olen Rasmus Lerdorf pertama kali tahun
1994. Saat ini PHP adalah singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, sebuah
kepanjangan rekursif, yakni permainan kata dimana kepanjangannya terdiri dari
singkatan itu sendiri : PHP : Hypertext Preprocessor. PHP dapat digunakan dengan
gratis (free) dan bersifat Open Source. PHP dirilis dalam lisensi PHP License,
sedikit berbeda dengan lisensi GNU General Public License (GPL) yang biasa
digunakan untuk proyek Open Source. (Noviana, 2022)

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa PHP adalah
sebuah Bahasa pemrograman side scripting yang bersifat open source. Bahasa
pemrograman ini banyak digunakan untuk pengembangan website.

2.1.12 Mysql

MySQL merupakan Database Management System (DBMS) tools open
source yang mendukung multiuser, multi threaded, populer, dan free. Berdasarkan
teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa SQL adalah bahasa permintaan
database tertentu dimana sub bahasa dapat membuat dan memanipulasi data di
dalam database. SQL digunakan untuk melakukan tugas — tugas seperti melalukan
update terhadap database, yang merujuk pada konsep Relational Data base
Management System (RDBMS). (Noviana, 2022)

Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah

salah satu bahasa yang digunakan pada pengambilan data database terstruktur, dan
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juga database management system yang memakai bahasa SQL sebagai Bahasa
penghubung antara perangkat lunak aplikasi dengan database server.
2.1.13 XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak (free software) bebas, yang mendukung
untuk banyak system operasi, yang merupakan kompilasi dari beberapa program.
(Rahman , et al., 2023)

Xampp berfungsi untuk mengaktifkan web server yang ada di dalam untuk
memulai membuat database yang ada pada MYSQL yang membuatnya secara
gratis dan dapat menyimpan data yang tersimpan dalam database ke dalam halaman
web.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa XAMPP
adalah server local yang digunakan dalam proses pengembangan untuk melihat
hasil desain web sebelum akhirnya dibuat online.

2.1.14 Visual Studio Code

Visual studio code yang biasa disingkat dengan VS Code adalah perangkat
lunak yang digunakan untuk menuliskan kode-kode atau coding yang dapat diakses
pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, maupun macOS. VSCode
dikembangkan oleh Microsoft yang diperkenalkan pertama kali pada tanggal 29
April 2015 di konferensi Build 2015. VS Code mendukung berbagai macam bahasa
pemrograman seperti Java, JavaScript, C, C++, Java, Python, dan masih banyak

lagi. (Salendanh, et al., 2022)
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Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Visual Studio
Code adalah suatu software yang mendukung bahasa pemograman untuk
menjalankan suatu program web.
2.1.15 Balsamiq Mockup

Balsamig Mockup adalah salah satu program aplikasi yang digunakan dalam
pembuatan tampilan User Interface dari sebuah aplikasi (Munawar, et al., 2019).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Balsamiq
Mockup adalah program aplikasi yang digunakan penulis untuk pembuatan
tampilan user interface atau prototype perancangan desain website.
2.1.16 Edraw Max

E-Draw Max sebuah perangkat lunak diagram berbasis vector, yang
biasanya digunakan untuk mempermudah dalam membuat suatu rancangan
(Jayanto, et al., 2021). Salah satunya adalah perancangan sistem aplikasi dapat
menggunakan aplikasi ini. Pada pelatihan ini, tools E-Draw Max akan fokus dalam
hal pembuatan Data Flow Diagram (DFD), yang berguna untuk untuk
menggambarkan aliran dari sistem yang dibuat, yang terdiri dari Diagram Konteks,
Diagram Jenjang, dan Diagram Level n.

Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Edraw Max
adalah software untuk membuat suatu rancangan diagram berbasis vector.
2.1.17 Blackbox Testing

Menurut (Arofiq, et al.,2023) Blackbox testing adalah pengujian

berdasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada
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pada aplikasi dan kemiripan alur fungsi dengan sistem kerja yang di inginkan
perancangnya.
2.2 Penelitian yang relavan

Dalam suatu penelitian diperlukan penelitian yang relevan terhadap hasil-
hasil penelitian yang telah ada sebelumnya, yang berkaitan dengan penelitian
serupa yang bertujuan untuk membantu proses penelitian ini.

Adapun tabel penelitian yang relavan sebagai bahan perbandingan hasil

penelitian pada Tabel 2.4 berikut ini adalah.



Tabel 2. 4 Penelitian Yang Relavan
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No. Nama/ Penulis Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
1. | (Hakam,et al,. Penerapan Metode Naive | Naive bayes | Pada penelitan ini penulis menerapkan | Hasil dari pengklasifikasian pelanggan
2020) bayes untuk Klasifikasi metode naive bayes untuk klasifikasi | berhasil memprediksi data.
Pelanggan pelanggan
2. | (Iffan, etal., 2022) | Sistem Pakar Diganosis Forward Pada penelitian ini penulis menerapkan | Hasil  dari pengujian  sistem
Hama Dan Penyakit Pada | Chainning | metode forward chainning untuk | menunjukan bahwa uji akurasi dari 50
Tanaman Kangkung mendiagnosis penyakit tanaman dan | rules yang ada pada hama dan peyakit
Menggunakan Metode hama pada tanaman kangkung. tanaman kangkung, 45 dinyatakan
Forward Chainning benar dan 5 dinyatakan kurang sesuai,
sehingga pengujian akurasi tersebut
mendapakan nilai akurasi sebesar
90%.
3. | (Fitri/2021) Implementasi Metode | Naive Bayes | Pada penelitian ini penulis membahas | Hasil dari pengujian kelayakan sistem
Klasifikasi Naive Bayes implementasi metode klasisfikasi naive | ini mendapatkan hasil persentase
Dalam Memprediksi bayes dalam memprediksi produktivitas | sangat layak yaitu 86% berdasarkan
Produktivitas Hasil pertanian bawang merah. indikator penataan bahasa, mudah

Pertanian Bawang Merah

dimengerti, kemudahan, akses,

kemampuan reaksi, dan ketepatan

hasil.
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No. Nama/ Penulis Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
4. | (Adhe dan Rancang Bangun Sistem | Algoritma Pada penelitian ini penulis menerapkan | Hasil dari pengujian terhadap aplikasi
Ratih/2021) Diagnosis Penyakit Dan | Naive Bayes | metode algoritms naive bayes untuk | sistem pakar yang dibangun, sistem
Hama Untuk Tanaman mendiagnosis penyakit tanaman dan | pakar dapat menyelesaikan masalah
Jagung Menggunakan hama pada tanaman jagung. yaitu menampilkan hasil diagnosis.
Algortitma Naive Bayes
5. | (Hilman, et Penerapan metode Forward | Forward Pada Penelitian ini penulis melakukan | Hasil dari pengujian terhadap aplikasi
al.,2021) Chainning Dan Naive | Channing diagnosis menggunakan metode forward | ini dapat membantu user dalam
Bayes Untuk Mendiagnosis | Dan Naive | channing dan naive bayes pada tanaman | melakukan diagnosis penyakit pada
Penyakit Tanaman Kakao Bayes kakao tanaman kakao dan dapat mengetahui

penyebab serta solusi secara efesien

dengan akurasi sekitar 95%.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum
3.1.1 Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini penulis membuat penelitian Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Jagung menggunakan Metode naive bayes, aplikasi tersebut berfungsi
sebagai media mendiagnosa sebuah penyakit pada tanaman jagung berbasis web
atau digital. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan penulis berlokasikan di Desa
Payang Kabupaten Barito Utara Provinsi Kalimantan Tengah dan dilanjutkan ke
kebun bapak Hendrik S.Pd di Desa Payang di jl. Lintas Kaltim. Berikut ini foto

lokasi kebun jagung dapat di lihat pada Gambar 3.1.

21
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3.2 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu,penelitian dan pengembangan

atau Research and Development (R&D) berikut tahapan yang peneliti lakukan :

a.

Potensi dan Masalah

Pada tahap ini merupakan proses pencarian potensi atau masalah yang tejadi
sebagai latar belakang aplikasi yang harus dibuat. Proses yang dilakukan
dengan meneliti lansung di kebun bapak Hendrik. Permasalahan yang
ditemukan adalah gejala penyakit pada tanaman jagung dikarenakan kurang
paham nya pertani dalam mendiagnosis penyakit tanaman jagung.
Mengumpulkan Informasi

Informasi data yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanan
aplikasi yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti
melakukan wawancara, obersevasi dan studi pustaka untuk memperoleh
informasi data penyakit pada tanaman jagung dalam menerapkan metode
naive bayes.

Desain Produk

Produk desain untuk mengatasi masalah yang ada. Desain produk dalam
penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh penelitian berupa
penerapan metode naive bayes berbasis web untuk penentuan mendiagnosis
penyakit pada tanaman jagung di desa Payang.

Validasi Desain

Validasi merupakan kegiatan penilaian rancangan produk oleh ahli yang

kompenten di bidangnya. Dalam tahap ini, peneliti mengajukan penerapan
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metode naive bayes dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman jagung di
desa Payang kepada dosen yang kompoten di bidang ini untuk mendapatkan
masukkan terkait sistem yang dibuat.

Perbaikan Desain

Setelah desain produk dinilai melalui diskusi dengan dosen yang
bersangkutan, maka dapat diketahui kelemahnya. Kelemahan tersebut
dikurangi dengan memperbaiki desain. Pada tahap ini, sistem yang telah
mendapatkan masukkan dari dosen terkait desain akan direvisi oleh peneliti
agar menjadi lebih baik dan dapat melanjutkan untuk tahap selanjutnya.

Uji Coba Produk

Setelah melakukan proses revisi, maka penerapan metode naive bayes
dalam mendiagnosis penyakit tanaman jagung di desa Payang sudah bisa
dilakukan uji coba perangkat lunak menggunakan metode Black Box testing
untuk mengetahui fungsionalitasnya berjalan dengan baik atau tidak.
Revisi Produk

Tahap ini dilakukan setelah uji coba produk yang di coba menggunakan
metode Black Box Testing. Jika pada saat uji coba Black Box testing
ditemkan kelemahan, maka kelemahan selanjutnya diperbaiki untuk
memperoleh produk yang lebih sempurna.

Uji Pemakaian

Setelah dilakukan perbaikan terhadap sistem, tahap selanjutnya adalah uji
coba pemakaian. Produk yang berupa aplikasi berbasis web di tempat

penelitian.
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I. Revisi Produk
Perbaikan produk apabila ditemukan kelemahan. Dalam uji coba pemakaian
dilakukan evalulasi apakah produk yang telah diproduksi dapat berjalan
secara efektif.
J. Pembuat Produk
Produk final yang dihasilkan akan diberikan lansung kepada tempat
penelitian.
3.3 Desain Penelitian
Adapun dalam penelitian ini untuk mempermudah proses membangun
aplikasi Sistem Pakar ini maka penulis menggunakan sebuah kerangka kerja agar
proses penelitian menjadi lebih terstruktur. Metode yang penulis gunakan sebagai
kerangka kerja penelitian ini adalah metode software development life cycle

(SDLC). Berikut ini tahapan SDLC dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Analysis

Testing Implementation

Gambar 3. 2 SDLC ( System Development life cycle)
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SDLC adalah tahapan kerja yang bertujuan untuk menghasilkan
sistemberkualitas tinggi yang sesuai dengan keinginan pelanggan atau tujuan
dibuatnya sistem tersebut. SDLC menjadi kerangka yang berisi langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk memproses pengembangan suatu perangkat
lunak. Sistem ini berisi rencana lengkap untuk mengembangkan, memelihara, dan
menggantikan perangkat lunak tertentu. (Fitriyant,et al,.2023). Berikut adalah

langkah-langkah SDLC :

a. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis dilakukan pengkajian sistem, software, metode, dan model
apa yang cocok untuk digunakan pada penerapan metode naive bayes untuk
mendiagnosis penyakit tanaman jagung di desa Payang. Hasil mendiagnosis
penyakit jagung berbasis web menggunakan sistem pengembang SDLC. Software
peneliti menggunakan XAMPP untuk mengaktifkan web. Lalu untuk bahasa
pemograman PHP dan Laravel.

b. Design (Perancangan)

Pada tahap design melakukan perancangan database menggunakan MSQL,
pembuatan Use case diagram dan Activity diagram penyakit dan gejala tanaman
jagung.

c. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini dilakukan pengcodingan dan pembuatan web menggunakan VSC

(visual studio code) berdasarkan analisi sistem dan desain sistem dalam

mendiagnosis penyakit tanaman jagung.
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d. Testing ( Pengujian)

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem pada web mendiagnosis penyakit
tanaman jagung. Lalu melakukan perbaikan yang rusak atau eror menggunakan
Black Box Testing.

e. Maintenance (Pemeliharaan)

Pada tahap maintanance atau pemliharaan dapat dilakukan seacara berkala
untuk perbaikan dan pemeriksaan web mendiagnosis penyakit tamanan jagung
sebagaimana mestinya.

3.4 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang

akan dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data yang lainnya yaitu berupa dari Pustaka. Studi
Pustaka merupakan suatu kegiatan penelusuran dan kegiatan penelitian literatur.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang berasal dari jurnal dan buku
untuk mendukung penelitian.
2) Metode Wawancara

Metode Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak- pihak terkait yang
berhubungan dengan kegiatan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan penulis dengan wawancara secara langsung
dengan bapak Hendrik S.Pd di Desa Payang Kabupaten Barito Utara Provinsi

Kalimantan Tengah.
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3) Observasi
Dalam tahapan ini penulis melakukan peninjauan lansung ke ladang saat
bapak Hendrik sedang berada ditempat guna memperoleh data dan infomasi yang

dibtuhkan. Berikut ini observasi lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.3.

w 9

Gambar 3. 3 Observasi Lapangan

3.5 Analisis kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi Pustaka yang dilakukan
oleh penulis terhadap penelitian ini, data yang dibutuhkan untuk pengembangan
aplikasi sistem pakar ini adalah berupa data referensi yang bisa dibuat kemudian
dijadikan aset ke dalam pengembangan aplikasi sistem pakar yang dibuat, data-data
referensi tersebut bisa dicari melalui observasi tanya jawab langsung dengan petani

jagung terkait, website, jurnal, atau apapun yang bisa dijadikan sebagai data
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komponen pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit

tanaman jagung ini. Adapun data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah:

a. Data jenis penyakit

Daftar nama penyakit jagung bisa di lihat pada tabel 3.1 ada 8 penyakit

jagung yaitu :
Tabel 3. 1 Penyakit Jagung
Kode Penyakit Bobot
A01 Hawar Daun 0,9
A02 Virus Mozaik kerdil 0,6
A03 Bulai Jagung 0,2
A04 Karat Daun 0,3
A05 Bercak Daun 0,2
A06 Busuk Batang 0,3
A07 Busuk pelepah 01
A08 Busuk Tongkol Fusarium 0,4

Sumber : Hendrik T S.Pd, 2024

b. Data Gejala

Daftar nama gejala pada penyakit jagung dapat di lihat pada tabel 3.2 ada 8

gejala penyakit jagung yaitu :

Tabel 3. 1 Gejala Penyakit Jagung

Kode Nama Gejala Bobot
BOL Bercak kecil berbentuk 0.5
oval pada tanaman Jagung
Daun muda akan tampak
BO2 belang terang dan gelap 0,4
yang tidak beraturan
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B03

Warna kekuning-kuningan
yang memanjang
mengikuti jajaran tulang
daun

0,1

B0O4

Gejala daun akan
menjadi menguning, biji
tongkol berkurang, dan

tanaman nenjadi mati.

0,3

BO5

Bercak karat daun
berbentuk oval

0,5

BO6

Bercak daun berwarna
kemerahan pada daun

0,2

BO7

Bercak ini kemudian
mengembang menjadi
hawar berwarna hijau
keabu-abuan atau
coklat.

0,2

BO8

Busuk batang terlihat dari
pangkal yang berubah
warna menjadi coklat

0,3

BO9

Bercak kemerahan lambat
laun berubah menjadi abu-
abu

0,2

B010

Pembusukan tongkol pada
daun

0,3

Sumber : Hendrik T S.Pd, 2024

C. Tabel Rule Base

Kaidah aturan atau rule base merupakan aturan yang bertujuan untuk

menghubungkan gejala dengan penyakit yang terdapat pada tanaman Jagung. Rule

base ini bertujuan untuk menarik penyakit yang ada pada tanaman Jagung. Berikut

ini rule base dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Rule Base

Gejala

Jenis Penyakit

Rule 1

IF terdapat bercak berwarna gelap pada
daun AND tanah terlalu basah THEN
kemungkinan terkena hawar daun tinggi

Hawar Daun

Rule 2

IF pelepah tabnaman terlihat lembek dan
mudah di patahkan AND terdapat tanda-
tanda patogern seperti jamur THEN
kemungkinan terkena busuk pelepah

Busuk pelepah

Rule 3

IF  tanaman jagung terlalu  padat
tanamAND sirkulasi udara terhambat
THEN kemungkinan terkena bulai jagung

tinggi

Bulai Jagung

Rule 4

IF daun tanaman tampak mengering dan
berdebu AND kelembaban tanah rendah
AND suhu lingkungan tinggi THEN
kemungkinan terkena karat daun tinggi

Karat Daun

Rule 5

IF bercak daun menyebar dari daun tua ke
daun muda AND sirkulasi udara terhambat
THEN kemungkinan terkena penyakit
bercak tinggi

Bercak Daun

Rule 6

IF ada pembusukan pada bagian pangkal
batang tanaman AND drainage tanah buruk
AND tingkat keasaman (pH) tanah tinggi
THEN kemungkinan terkena busuk batang

tinggi

Busuk Batang

Rule 7

IF terdapat bercak-bintik merah pada
tongkol jagung dan bagian dalamnya
lembek AND tingkat keasaman tanah
tinggi THEN kemungkinan terkena busuk
tongkol Fosarium tinggi

Busuk Tongkol Fosarium

Rule 8

IF tanaman menunjukkan gejala kerdil dan
pertumbuhan terhambat AND terdapat
serangga penular seperti kutu daun THEN
kemungkinan terkena virus mozaik kerdil

tinggi

Virus Mozaik Kerdil

Sumber : Hendrik T S.Pd, 2024
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d. Perhitungan metode naive bayes pada penyakit tanaman jagung

Misalkan seorang user menginput kode gejala seperti berikut BO01, BO7,
B02 dan B04. Penyakit yang menyerang tanaman jagung berdasarkan gejala A0l
dan A02 tersebut memiliki nilai probabilitas Bayes. Berikut ini data penyakit dapat
dilihat pada tabel 3.4.
Nilai probabilitas gejala B01= 0.5, BO7 = 0.4, B02 = 0.4 dan B04 = 0.3

Tabel 3. 3 Data Penyakit
Kode Gejala Gejala

BO1 Bercak kecil berbentuk oval pada
tanaman jagung

BO7 Bercak mengembang menjadi hawar daun
berwarna hijau

Keabu-abuan

B02 Pembusukan pada tongkol jagung
BO4 Daun akan menjadi menguning, biji
tongkol berkurang dan tanaman menjadi
mati

Langkah-langkah perhitungan Naive Bayes sebagai berikut:

1) Menentukan gejala yang muncul berdasarkan tabel di atas.
Dari Tabel 3.5 di atas, gejala yang muncul terdapat di penyakit A0O1 dan A02.
Kemudian perhitungan probabilitas dilakukan pada setiap penyakit.

2) Menghitung nilai probabilitas gejala dan penyakit

Gejalayang muncul _ 1
Rumus A01 = — ==-=0,125
Jumlah penyakit 8

A01 =1/8=0,125

BO1 =05
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BO7 =0
BO2 =04
B0O4 =0

Gejalayang muncul _ 1
Rumus A02 = — = —=0,125
Jumlah penyakit 8

AQ2 =1/8=0,125
BO1 =0

BO7 =04

B02 =0

B04 =0,5

Berikut perhitungan nilai Bayes berdasarkan probabilitas setiap penyakit dan
gejala yang timbul.
a) Perhitungan probabiltas Penyakit Hawar Daun

(B0O1|A01) x P(A01)
[P(B01|A01) X P(A01) +(B01|A02) X P(A02)

P(AOLBO1) =

(0,5x%0,125) _ 0,0625
(0,5x0,125)+ 0,9% 0,125  0,0625+ 0,0140

0,0625
0,0,765

0,81



[P(BO7|A01) x P(A01)

PIAOLIBOT) = Tp(Bo71A01) x P(A01) +(B07]A02) x P(A02)

_ (0x0,125) _ 0
(0x0,125)+ 0,9x 0,125 0+ 0,1125

[P(B0O2|A01) X P(A01)

P(AOLBO2) = [P(B02|A01) x P(A01) +(B02|A02) x P(A02)

_ (0,4%0,125) _ 0,05
(0,4x0,125)+ 0,9x 0,125 0,05+ 0,1125

_ 0,05
0,1625

=0,31

[P(B04|A01) x P(A01)

P(AO1BO4) = [P(B04|A01) x P(A01) +(B04|A02) X P(A02)

3 (0x0,125) . 0
(0x0,125)+ 0,9x 0,125 0+ 0,1125

Total A01 =0,81+0+0,31+0

=112

33
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b) Perhitungan probabiltas Penyakit Virus Mozaik Kerdil

[P(BO1|A02) x P(A02)

P(A02IB01) =
(A02[BO1) [P(B01|A02) x P(A02) +(B01|A01) x P(A01)
_ (0x0,125) 0
~ (0x0,125)+ 0,6x 0,125 0 + 0,075
=0
D(AOZBGT) = [P(B07|A02) x P(A02)
(A02B07) = [P(B07|A02) x P(A02) +(B07|A01) X P(A01)
_ (0,4x0,125) _ 0,05  _ 0,05
~ (0,4x0,125)+ 0,6x 0,125 0,05+ 0,075 0,125
=04
D(A0IBDD) = [P(B02|A02) x P(A02)
(A02IB02) = [P(B02|A02) x P(A02) +(GB02|A01) x P(A01)
_ (0x0,125) _ 0 0
~ (0x0,125)+ 0,6x 0,125 0+ 0,1625  0,1625
=0
PAO2BOA) = [P(B04|A02) x P(A02)

[P(BO4]A02) x P(A02) +(B04]A01) x P(A01)

(0,3x0,125) _ 0,0375
(0,3x0,125)+ 0,6x 0,125  0,0375 + 0,075

0,0375
0,1125
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=0,33
Total A02 =0+0,4+0+0,33
=0,73

4) Menghitung total probabilitas dari A01(1,12) + A02(0,73) sebesar 1.85
Berikutnya menghitung persentase dari nilai prediksi setiap penyakit, yakni :

A01 =(0,81/1,85) x 100 % = 43,78 %
A02 =(0,73/1,85) x 100 % = 39,45 %

Hasil dari perhitungan persentase nilai tertinggi adalah A01 sebesar 43,78%.
Dari hasil ini dapat disimpulkan gejala penyakit yang dialami (B01, B07, B02,
B04) di prediksi penyakit Hawar Daun.
3.6 Analisis Sistem
Ada pun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Berikut ini kebutuhan
hardware dan software dapat dilihat pada tabel 3.5 dan tabel 3.6.
a. Perangkat Keras (Hardware)

Tabel 3. 4 Kebutuhan Hardware

Perangkat keras Spesifikasi
Type laptop Lenovo
Processor Intel(R) Celeron(R) CPU N3060
RAM 4GB
Keyboard Standard
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Tabel 3. 5 Kebutuhan Software

Perangkat lunak

Kegunaan

Google Crome

Digunakan sebagai peramban dalam
mencari informasi tambahan lainnya

Balsamiq Digunakan untuk mendesain Sistem
interface
PHP Digunakan untuk membuat
aplikasi berbasis WEB
VSC Digunakan membuat pengodingan
program web
MySQL Digunakan untuk membuat web

server untuk percobaan program

3.7 Analisis Kelemahan

1) Pada ladang jagung Bapak Hendrik masih belum menggunakan sistem hanya

di analisis secara lansung dalam mengidentifikasi penyakit jagung tersebut.

2) Aplikasi web membutuhkan koneksi internet untuk dapat digunakan.

3.8 Desain

3.1.8 Desain Proses

Dalam desain proses, penulis menggunakan UML ( unified modelling

Language) yang berisi use case diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram,

dan Class Diagram untuk menguraikan desain proses dari aplikasi mendiagnosis

penyakit pada tanaman Jagung yang akan dibuat sebagai berikut:
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a. Use Case Diagram
Diagram ini digunakan untuk menggambarkan pengguna aplikasi dan
perilaku pengguna terhadap aplikasi. Pada sistem ini, pengguna aplikasi terdiri dari

pengguna (petani) dan pengguna (admin). Use case dapat di lihat pada gambar 3.4.

Kelola Data Penyakit Melihat halaman Utama

Mengelola Data Gejala }. o Pilih Gejala
<<.'|r.1<:lude=ﬂi= - »=<|nclhae:>
)
<<include>> .° <include>> /" asil Gejala dan
Mengelola Rule Base }* "\ Penangoulangannya
Admin " i

< {unglud'e:-}
Logout

<<include=>

Gambar 3. 4 Use Case Diagram
Gambar 3.4 menggambarkan actor yaitu pengguna. Use Case ini merupakan

suatu proses dari aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi penyakit pada tanaman
Jagung. Pertama-tama pengguna login, klik mulai mendiagnosis, memilih gejala,
dan melakukan Kklik hasil diagnosis gejala untuk mendeteksi penyakit pada Jagung.
b. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran aktivitas dalam perangkat lunak
yang dibangun, bagaimana masing-masing aliran berawal, keputusan yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Pada umumnya activity diagram
tidak menampilkan secara detail urutan proses, namun hanya memberikan
gambaran global bagaimana urutan prosesnya. Pada aplikasi sistem pakar ini

terdapat dua activity diagram, yaitu pada gambar 3.5 :
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Pengguna (Petani)

Aplikasi

Login

h 4

halaman utama

A

Mulai Deteksi

«|Menampilkan Daitar

Gejala

Pilih Gejala

A

v
Klik Hasil
Gejala dan
Penanggulangan

Menampilkan Hasil

h 4

Gejala dan
Penanggulangan

Gambar 3. 5 Activity Diagram Aplikasi

Gambar 3.5 menguraikan proses dari aplikasi sistempakar untuk mendeteksi

penyakit pada tanaman jagung menggunakan metode naive bayes. Langkah

Pertama pengguna bertugas melakukan ”login” dan tunggu output menampilkan

“halaman utama”. Selanjutnya pengguna mengklik “mulai deteksi” dan kemudian

“Menampilkan daftar gejala” pada sistem. Selanjutnya penggna memilih gejala dan
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melakukan klik “hasil deteksi” maka sistem akan menganlisi gejala yang telah di
pilih sehingga output yang keluar berupa penyakit tanaman jagung dan cara
menanggulanginya. Berikut ini diagram activity pengguna pada aplikasi web:

1) Activity Diagram login Admin

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna dan

aplikasi. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.6.

Pengguna (Petani) Aplikasi

Masuk menu login

A 4
Memasukkan data
Username dan
Password

Y

Halaman Utama

Gambar 3. 6 Activity Diagram login
Gambar 3.6 menguraikan proses pertama yang dilakukan pengguna pada

aplikasi sistem pakar ini. Pengguna melakukan “ Login ”, dan selanjutnya system

akan menampilkan output “ halaman utama *.
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2) Activity Diagram deteksi
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna dan

aplikasi. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.7 .

Pengguna (Petani) Aplikasi

Mulai Deteksi

«|Menampilkan daftar
3| gejala

.@.

Gambar 3. 7 Activity Diagram Deteksi
Gambar 3.7 menguraikan proses selanjutnya yang dilakukan pengguna pada

aplikasi yaitu penggunak mengklik tombol “ mulai deteksi ““ dan selanjutnya system

akan menampilkan output “ menampilkan daftar gejala.
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3) Activity Diagram Hasil Deteksi
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna dan

aplikasi. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.8.

Pengguna (Petani) Aplikasi

Pilih gejala

A 4

Menampilkan hasil
gejala dan
penanggulangan

Klik hasil gejala dan
penanggulangan

Y

Gambar 3. 8 Activity Diagram Deteksi

(3

Gambar 3.8 menguraikan proses selanjutnya yaitu pengguna “ memilih
gejala “ dan mengklik “ klik hasil deteksi “ kemudian aplikasi akan memproses dan
akan menampilkan hasil deteksi penyakit tanaman jagung dan cara

menanggulanginya.



c. Sequence Diagram

1) Sequence Diagram Aplikasi
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Sequence Diagram dibawah ini menjelaskan dan menampilkan interaksi

antar objek-objek dalam sebuah system secara terperinci. Diagram dapat dilihat

pada Gambar 3.9.

prl%gﬁir;a Aplikasi
E Login 5 E
Halaman Utama
<} """"""""""""""" :
g Mulai Deteksi E
Menampilikan daftar
S . |
; Pilih Gejala i
Hasil gejala dan
P ol B

Gambar 3. 9 Sequence Diagram aplikasi
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2) Sequence Diagram hasil login

Sequence Diagram dibawah ini menggambarkan halaman login. Pertama
pengguna akan diminta memasukan username dan password, lalu sistem akan
langsung menampilkan halaman utama pada aplikasi sistem pakar ini. Diagram

dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Eongguna Aplikasi
(petani)
: Login |
z : "
Halaman Utama
]SO SEREEE R RSSO RE ~

Gambar 3. 10 Sequence Diagram hasil login



3) Sequence Diagram Deteksi
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Sequence Diagram dibawah ini menggambarkan halaman deteksi. Setelah

login pengguna harus mengklik “mulai deteksi” dan sistem akan menampilkan

halaman pilih gejala. Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Pgnggu_na Aplikasi
(petani)
E Mulai Deteksi 5
] h—
Menampilkan Daftar
| Gejala
tefosrasmed (RN b o

Gambar 3. 11 Sequence Diagram Deteksi



4) Sequence Diagram Hasil Gejala
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Sequence Diagram dibawah ini menggambarkan halaman hasil gejala.

Setelah memilih gejala pengguna harus mengklik “ hasil gejala” kemudian sistem

akan menampilkan hasil diagnosis menurut gejala yang telah dimasukan. Diagram

dapat dilihat pada Gambar 3.12.

Pengguna
(petani)

Aplikasi

Pilih Gejala

Menampilkan hasil gejala
dan penanggulangan

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Hasil Gejala
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d. Class Diagram

Class diagram adalah salah satu jenis diagram yang paling berguna di UML,
hal ini karena dapat dengan jelas memetakan struktur sistem tertentu dengan
memodelkan kelas, atribut, operasi serta hubungan antar objek. Class dapat dilihat

pada Gambar 3.13.

= Pengguna = Gejala
# username : varchar (25) & * Nama_penyakit ; varchar (500 [
+ aksi : warchar (500
+ password : varchar (10} + kode_gejala : varchar (4)
Flasil Gejala Dan Penanggulannya = Aturan Rule Base
+ hasil_gejala : varchar (50) < +id :int (11)
+ penanggulan_gejala: varchar (507 + kode_penyakit - wvarchar (50)
+ aksi : varchar (50) + kode_gejala {: 50)

Gambar 3. 13 Class Diagram
3.1.9 Desain Perangkat Lunak

a. Halaman Utama

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung

O Q x Q { cekpenyakitiagung my.id/ ) @

x
O HomJ Langkah langkah sebelum mendiagnosa iai Diagnosd

1. Pastikan sudahregistrasi jika belum klik I

2_Klik tombol login yang terdapat pada sebelah kanan atas
3. Masukan username dan password jika sudah punya akun
3. Klik Mulai Diagnosa

L 7

Gambar 3. 14 Halaman utama tampilan pop up
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Gambar 3.14 merupakan halaman utama yang terdapat Pop Up langkah-
langkah sebelum mendiagnosis. Pada halaman ini user dapat memilih fitur menu
“Mulai Diagnosa” yang tersedia pada bar menu sebelah kanan.

b. Halaman Login Admin

kitjagung.myid/ ) @ ‘

kpenya

Masuk
Email Adress

1

Password

——
 E |

Daftar Member

—

Gambar 3. 15 Halaman Login Admin

Gambar 3.15 merupakan halaman login admin untuk melakukan login yang

terdiri dari username dan password.

C. Halaman Beranda Admin
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung
o c> x Q { cekpenyakitjiagung myid/ ) @
Dashboard Dashboard Admin Dashboard
Gejala
Gejala Penyakit Rules
Penyakit
Rules
Setting

Gambar 3. 16 Halaman beranda Admin
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Gambar 3.16 merupakan halaman beranda admin yang tersedia menu gejala,
data penyakit, rule base dan setting

d. Halaman Gejala Admin

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung

O O x Q { cekpenyakitiagung my.id/ ) @

Dashboard Gejala create
i Data gejala
Gejala Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung
Show Entries Search
10
Penyakit No [Kode | Nama Created at | Updated at | Aksi
]
Rules
2
3
Setting

7

Gambar 3. 17 Halaman gejala admin
Gambar 3.17 merupakan halaman gejala admin untuk mengelola data gejala

yang terdiri dari tambah, edit dan hapus data gejala.

e. Halaman Data Penyakit

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung

C‘ O x Q ( cekpenyakitiagung.my.id/ ) @

Dashboard Penyakit create
2 Data Penyakit
Gejala Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung
Show [_Iw Entries Search :
Penyakit No | Kode | Noma Probabilitas | Kemunculan] Aksi
3
Rules
2
3
Setting
v

Gambar 3. 18 Halaman Data Penyakit
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Gambar 3.18 merupakan halaman data penyakit admin untuk mengelola

data penyakit yang terdiri dari tambah, edit dan hapus data penyakit.

f. Halaman Rule Base

o ® x Q | cekpenyakitiagung. my.id/ ) @
Dashboard Data Rule create
_ Data Rule
Gejala Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung
Show Entries Search :
y ——d -
Penyakit No [Kode [ Nama Probabilitas Aksi
1
Rules - -
2 I double-click to edit |
3
Setting
Z

Gambar 3. 19 Halaman Rule Base

Gambar 3.19 merupakan halaman rule base untuk mengakses probabilitas

penyakit jagung yaitu dengan menambah, menghapus dan mengedit.

g. Halaman Login User

O ® XQ | cekpeny;zkitjagung.my.idl

J) e

O

Daftar
Nama

1

Email

L1

Password

———

Confirmasi password

Daftar Member

Gambar 3. 20 Halaman Login User

Gambar 3.20 merupakan halaman login user untuk mendaftar akun baru.



h. Halaman Beranda User

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung

O O x Q { cekpenyakitjagung my.id/ ) @

O

Dashboard

Dashboard User Dashboard

Diagnosis

Konsultasi

Setting

Halo dubling,Selamat datang di desa payang

Berikut adalah langkah-langkah

1 Halaman Dashboard, Memberitaukan bahwa

2 Untuk melakukan diagnosa penyakit jagung

3 Data hasil konsultasi anda tersimpan dengan aman
4 Untuk melihat hasil konsultasi terdapat menu

5 Untuk melakukan perubahan ketika terjadinya

6 Untuk melakukan perubahan password

Konsultasi

7

Gambar 3. 21 Halaman Beranda User
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Gambar 3.21 merupakan halaman beranda user setelah berhasil melakukan

login/mendaftar akun.

i. Halaman Diagnosis User

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung

O c> x Q { cekpenyakitiagung myid/ ==] @

O

Dashboard

Diagnosis

Konsultasi

Setting

oc 1]
fm Y )
jm ) ]
Oor —
0ol 1]

7

Gambar 3. 22 Halaman Diagnosis User

Gambar 3.22 merupakan halaman diagnosis yang digunakan user untuk

mendiagnosa penyakit dengan melakukan pemilihan gejala-gejala yang tersedia

Setelah melakukan pemilihan gejala user menekan tombol submit yang tersedia

pada halaman diagnosa.



J. Halaman Hasil Diagnosis User

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung
O © x Q ( cekpenyakitiagung myid/ ' @
Dashboard Hasil Diagnosis
Nama penyakit
C
Diagnosis -
Info Penyakit Saran Dokter
Konsultasi
Hasil Perhitungan
No Kode Nama Penyakit Hasil Probabilitas
Setting
2
(4

Gambar 3. 23 Halaman Hasil Diagnosis
Gambar 3.23 merupakan halaman hasil diagnosis.

k. Halaman Konsultasi User

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jagung
o c> x Q { cekpenyakitiagung.myid/ ) @
O
Dashboard
Dashboard
Hasil Konsultasi
Diagnosis No Nama Penyakit Nilai Tanggal Konsultasi
1
Konsultasi 2
3
4
Setting 5

Gambar 3. 24 Halaman Konsultasi User
Gambar 3.24 merupakan halaman konsultasi user.

3.1.10 Desain Basis Data

Pada bagian ini penulis menggunakan database mysql yang dibuat untuk

menyimpan data-data yang akan digunakan dalam proses pengolahan data
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pengguna, data gejala, data penyakit dan pencegahannya. Berikut adalah desain dari

table-tabel yang dibuat dalam database.

a. Tabel Login

Pengguna merupakan tabel yang menyimpan data pengguna saat melakukan

login pada sistem. Berikut spesifikasi dari pengguna.

Tabel 3. 6 Tabel Login

Kolom Jenis Keterangan
username Varchar (10)
password Varchar (8)

b. Tabel Penyakit

Tabel penyakit adalah tabel yang berisi diagnosis penyakit tanaman Jagung,

berikut spesifikasinya:

Tabel 3. 7 Tabel penyakit

Kolom Jenis Keterangan
Kode_penyakit Varchar (3) Primary key
Nama_penyakit Varchar (10)

Bobot Double

Keterangan Text
C. Tabel Gejala

Tabel gejala adalah tabel yang berisi gejala penyakit tanaman jagung,

berikut spesifikasinya.



Tabel 3. 8 Tabel gejala

Kode_gejala Varchar (3) Primary key
Nama_gejala Varchar (20)
Hasil_gejala Varchar (80)

Penanggulangan_gejala Varchar (191)

d. Tabel Hasil Diagnosis
Tabel hasil adalah tabel yang berisi hasil diagnosa penyakit tanaman

Jagung, berikut spesifikasinya :

Tabel 3. 9 Tabel Hasil Diagnosis

Id Int (20) Primary key
Diagnosis_gejala Varchar (191)
Hasil_gejala Varchar (191)
e. Tabel Rule Base

Tabel Rule Base adalah tabel yang berisi aturan diagnosa penyakit tanaman
Jagung, berikut spesifikasinya :

Tabel 3. 10 Tabel Rule Base

Id Int (20) Primary key

Kode_penyakit Varchar (3)

Kode_gejala Varchar (3)




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Implementasi

a. Tampilan Web Admin

1.) Tampilan Halaman Utama
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Tampilan halaman pop up akan muncul sebelum admin memasuki sesi

login. Berikut ini tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan

Gambar 4.2.

Langkah langkah sebelum mendiagnosa =

1. Pastikan sudah registrasi, jika belum klik 225

2. Klik tombel Login yang terdapat pada sebelah kanan atas

3. Masukan uzername dan password jika sudah punya akun

4. Klik Mulai Diagnosa
| Merget |

Gambar 4. 1 Halaman Pop Up
0 N

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman
Jagung Metode Naive Bayes

Gambar 4. 2 Halaman Utama
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2.) Tampilan Login Admin

Sebelum masuk ke halaman beranda admin, admin perlu melakukan login
terlebih dahulu dengan memasukan username dan password. Apabila username dan
password benar maka admin akan masuk ke halaman beranda admin. Berikut ini

tampilan halaman login admin dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4. 3 Halaman Login Admin

3.) Tampilan beranda admin

Setelah login web akan menampikan halaman beranda admin jika username
dan password benar dan jika username dan passsword yang dimasukkan salah maka
web akan mengarahkan kembali ke beranda login. Berikut ini halaman beranda

admin dapat dilihat pada Gambar 4.4.

O - - o

Lo Dashboard admin | Dssnoosrd

= 10 8 10
Penyakit

Gambar 4. 4 Halaman Beranda Admin
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4.) Tampilan Halaman Gejala

Setelah admin memilih opsi “Gejala” maka web akan beralih ke halaman
Gejala dan admin bisa melakukan tambah, hapus dan edit Gejala. Berikut ini

tampilan halaman gejala dapat dilihat pada Gambar 4.5.

0O - - @

L] .
Dashboard Gejala |

Data Gejala

No 1 Kode Nama Dibuat Diperbarui Aksi
& 1 BO1 Bercak kecil berbentuk oval pada tanaman Jagung 2024-04-13 2024-04-13

Rules 02:28:01 02:28:01

07:59:06 07:59:06

;g
o
2o 2 BOZ Daun muda akan tampak belang terang dan gelap yang tidak beraturan 2024-04-13 2024-04-12 4
o
(g
o

3 B03 Warna kekuning-kuningan yang memanjang mengikuti jajaran tulang daun 2024-04-13 2024-04-13
07:59:23 07:59:23

Gambar 4. 5 Halaman Gejala
5.) Tampilan Halaman Penyakit

Setelah admin memilih opsi “Penyakit” maka web akan beralih ke halaman
Penyakit dan admin bisa melakukan tambah, hapus dan edit Penyakit. Berikut ini
tampilan halaman penyakit dapat dilihat pada Gambar 4.6.

O - ° @

.
Dashboard Penyakit ‘

Y .
Gejala Data Penyakit
Sistem pakar diagnosa penyakit jagung
® Show | 10 entries Search
Penyaki
‘ No 1 Kode Nama Probabilitas Kemunculan Aksi

& 1 AD1 Hawar Daun 0.9 1 ﬂ
2 AD2 Virus Mozaik Kerdil 0.6 1 ﬂ
Se:‘:gs 3 AO3 Bulai Jagung 0.2 1 m
4 AD4 Karat Daun 03 1 ﬂ
Gambar 4. 6 Halaman Penyakit




6.) Tampilan Halaman Rule Base
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Setelah admin memilih opsi “Rule Base” maka web akan beralih ke

halaman Data Rule dan admin bisa melakukan tambah, hapus dan edit Data Rule.

Berikut ini tampilan halaman rule base dapat dilihat pada Gambar 4.7.

&
I

]
pomos Data Rule | R

Data Rule

» t
Penyakit
No 1  Penyakit Gejala Probabilitas
o 1 Hawar Daun Bercak kecil berbentuk oval pada tanaman Jagung 0.50
Rule
. 2 H ! Bercak b L L bul 0.4
calx
Settings
3 Virus Mozaik Kerdil Daun muda akan tampak belang terang dan gelap yang tidak beraturan 0.40

Gambar 4. 7 Halaman Rule Base
b. Tampilan Web User

1.) Tampilan Halaman User

Tampilan halaman pop up akan muncul sebelum user memasuki sesi login.

Berikut ini tampilan halaman pop up dan tampilan halaman user dapat dilihat pada

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9.

Langkah langkah sebelum mendiagnosa =
2. Klik ang terdapat pada sebelah kanan ata
a an usernam dan Ea@ sudan p a LI

Gambar 4. 8 Halaman Pop Up
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman
Jagung Metode Naive Bayes

Gambar 4. 9 Halaman User
2.) Tampilan Login User

Sebelum masuk ke halaman beranda user untuk mendiagnosis, user perlu
melakukan daftar terlebih dahulu jika belum memiliki akun. Berikut ini tampilan

halaman login user dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Gubiing@gmail.com

Gambar 4. 10 Halaman Login User
3.) Tampilan Halaman Beranda User

Setelah user login akan menampikan halaman beranda user. Berikut ini

halaman tampilan beranda user dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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I
L
o

0

Dazfm Dashboard ucer | pashboard
£ Halo dubling, Selamat datang di Desa Payang diagnosa penyakit jagung!
Diagnosis an
'-‘
Konsultasi Berikut adalah langkah-langkah untuk mengelola dashboard :
1. Halaman dashboard, memberitahuakn bahwa dubling, sudah melakukan 14 diagnosa didalam lab ini
Bz . 14 2. Untuk melakukan diagnosa penyakit jagung terdapat dimenu Diagnosis dan bisa dipilih gejala yang anda lihat
fonsultast 3. Data hasil konsultasi anda akan tersimpan dengan aman dan bisa diakses kapanpun dan dimanapun
4. Untuk melihat hasil konsultasi terdapat dimenu Consultations lihat detail sesuai tanggal konsultasi anda
5. Untuk melakukan perubahan ketika terjadinya kesalahan dalam penulisan data diri ada bisa di klik settings ->
2 Profile
Settings 6. Untuk melakukan perubahan password anda bisa klik settings -» Password

Gambar 4. 11 Halaman Beranda User

4.) Tampilan Halaman Diagnosis User

Setelah user memilih opsi “Diagnosis” maka web akan beralih ke halaman
beranda diagnosis dan user dapat melakukan pemilihan gejala yang di derita

tanaman jagung untuk melakukan diagnosis. Berikut ini tampilan halaman

diagnosa dan hasil diagnosa dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13.

0O - - @

&
Dashboard

Berikut adalah gejala penyakit jagung yang bisa anda pilih sesuai gejala yang anda lihat

Anda bisa klik checkbox atau nama g yang dibauah ini

Klik submit jika sudah memilih semua gejala yang anda lihat

(O Bercak kecil berbentuk oval pada tanan

biji tongkol berkurang. dan tanaman nenjadi mati

i pangkal yang berul

(O sercak kemerahan tambat Laun berubah menjadi abullabu

([ Pembusukan to

Gambar 4. 12 Halaman Diagnosa
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Hasil Perhitungan

No Kade Nama Penyakit Hasil Probabilitas

5 ulai Jagung

0 dubling Berhasil Mendiagnosa
2 Hasil Diagnosa
+ K:
Diagnes w 205
&
. - Lot B avgari &

Gambar 4. 13 Halaman Hasil Diagnosa

5.) Tampilan Halaman Konsultasi User

Setelah user memilih opsi “Konsultasi” maka web akan beralih ke halaman

beranda konsultasi yang menampilkan hasil konsultasi dari user. Berikuit ini

tampilan halaman konsultasi dapat dilihat pada Gambar 4.14.

0

o

Dashbosrd

Dashboard

Hasil Konsultasi Saudara dubling

dubling

dubling

1
=l
B

»
i |4
] g
5 5
1 E

1
=l
B

£ E

1
=l
3
B

Gambar 4. 14 Halaman Konsultasi

4.1.2 Pengujian

a. Pengujian Sistem

Pada tahapan ini pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box

Testing dengan mengamati hasil input dan output dari perangkat lunak yang telah

dikembangkan oleh penulis. Untuk pengujian Black Box Testing diujikan oleh
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Amaya Andri Damaini, S.Kom.,M.T selaku dosen STMIK PALANGKARAYA.

Berikut hasil pengujian Black Box Testing yang telah dikembangkan penulis.

Berikut ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2

Tabel 4. 1 Black box Bagian User

Aktivitas

User Relasi yang diharapkan Kesimpulan
Membuka Sistem menampilkan halaman utama | [/] Diterima
halaman website dan pop up langkah diagnosa [ ] Ditolak
cek penyakit
jagung
Memilih menu Sistem menampilkan halaman [/] Diterima
diagnosa login [ ] Ditolak
Memilih daftar Sistem menampilkan halaman [/] Diterima
member daftar bagi pengguna baru [ ] Ditolak
Memasukan data Sistem menampilkan halaman [/] Diterima
Login username dashboard user [ ] Ditolak
dan password jika
Benar
Memilih menu Sistem menampilkan halaman [/] Diterima
diagnosis diagnosis yang terdiri dari seluruh [ ] Ditolak

gejala
Memilih gejala Sistem menampilkan centang pada [/] Diterima
pada halaman setiap gejala yang dipilih [ ] Ditolak
diagnosis
berupa check
box
Pilih submit Sistem akan menampilkan hasil [/] Diterima
diagnosa dan solusinya [ ] Ditolak
Memilih menu Sistem akan menampilkan data [/] Diterima
konsultasi konsultasi yang pernah dilakukan [ ] Ditolak
user
Memilih menu Sistem menampikan halaman menu | [/] Diterima
setting setting dan user dapat mengubah [ ] Ditolak

username dan password




Tabel 4. 2 Black Box Bagian Admin
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Aktivitas Relasi yang diharapkan Kesimpulan
Admin
Memilih menu Sistem menampilkan halaman login Admin | [/] Diterima
Mulai Diagnosa [ ] Ditolak
Memasukan data | Sistem kembali ke halaman login dan [/] Diterima
Login username memberi pesan (Login Gagal username [ ] Ditolak
dan password jika | atau password salah)
salah
Memasukan data | Sistem masuk ke halaman beranda Admin | [/] Diterima
Login username [ ] Ditolak
dan password jika
Benar
Masuk halaman Sistem menampikan halaman beranda [/] Diterima
beranda Admin Admin ketika berhasil login [ ] Ditolak
Memilih menu Sistem menampilkan halaman penyakit dan | [/] Diterima
penyakit menampilkan informasi data [ ] Ditolak
Memilih tombol Sistem menampilkan halaman menu [/] Diterima
menu tambah tambah penyakit dan admin dapat [ ] Ditolak
penyakit di menambah penyakit
halaman penyakit
Memilih tombol Sistem menghapus data penyakit yang [/] Diterima
menu hapus dipilih dan data penyakit yang terhubung [ ] Ditolak
penyakit di ke data pengetahuan akan ikut terhapus
halaman penyakit
Memilih tombol Sistem mengubah data penyakit yang [/] Diterima
menu edit penyakit | dipilih dan data penyakit yang terhubung [ ] Ditolak
ke data pengetahuan akan ikut terubah

Memilih Menu Sistem akan menampikan tambah data [/] Diterima
create penyakit yaitu kode, nama penyakit, [ ] Ditolak

probabilitas, jumlah muncul, dan
informasi
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Memilih menu Sistem menampilkan halaman gejala dan [/] Diterima
gejala menampilkan informasi data [ ] Ditolak
Memilih tombol Sistem menampilkan halaman menu [/] Diterima
menu tambah tambah gejala dan admin dapat menambah | [ ] Ditolak
gejala di gejala
halaman gejala
Memilih tombol Sistem menghapus data gejala yang dipilih | [/] Diterima
menu hapus dan data gejala t yang terhubung ke data [ ] Ditolak
gejala di halaman | pengetahuan akan ikut terhapus
gejala
Memilih tombol Sistem mengubah data penyakit yang [/] Diterima
menu edit gejala dipilih dan data gejala yang terhubung ke [ ] Ditolak
data pengetahuan akan ikut terubah
Memilih Menu Sistem akan menampikan tambah gejala [/] Diterima
create baru yaitu kode dan nama gejala [ ] Ditolak
Memilih menu Sistem menampilkan halaman basis rule [/] Diterima
Basis Rule Base base dan menampilkan informasi data [ ] Ditolak
basis rule base serta terdapat tombol
tambah untuk menambah data
pengetahuan, edit untuk mengubah data
pengetahuan dan hapus untuk menghapus
data pengetahuan
Memilih Menu Sistem akan menampikan tambah data [/] Diterima
create rule base yaitu penyakit, gejala dan [ ] Ditolak
probabilitas
Memilih menu Sistem menampikan halaman menu [/] Diterima
setting setting dan admin dapat mengubah [ ] Ditolak
username dan password
Memilih menu Sistem menampilkan halaman beranda utama| [/] Diterima
keluar [ ] Ditolak

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem

dapat berjalan sesuai dengan yang di harapkan. Maka sistem sudah dapat

menghasilkan keluaran yang diharapkan.
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4.2 Pembahasan

Dalam pembuatan aplikasi Penerapan Metode Naive Bayes Untuk
Mendiagnosis Penyakit Tanaman Jagung Di Desa Payang ini dibuat menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan Laravel. Kemudian untuk penulis menggunakan
html, css, vsc dan javascript. Bagian tampilan pada Dashboard penulis
menggunakan AdminLTE boostrap dan publikasi ke media internet menggunakan
layanan rumah web dari Hostinger.

4.2.1 Basis Rule Base

Basis rule base merupakan otak dari sistem pakar ini, karena segala
informasi yang didapat dari pakar disimpan ke dalam basis data. Ini terdiri dari
aturan-aturan yang memetakan kondisi-kondisi tertentu ke tindakan-tindakan yang
harus diambil. Saat sistem menerima input, ia mengevaluasi aturan-aturan ini untuk
menentukan tindakan yang tepat. Berikut merupakan gambaran tabel yang ada pada
sistem pakar basis data penyakit pada tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar

4.15.

Tabel . Tindakan Baris 4 Jenis Penyortiran Ukuran  Beban

Konsultasi Jefajahi J+ Struktur ¢ Cari 3¢ Tambahkan &g Kosongkan @@ Hapus 63 InnoDB utf8mb4_unicode_ci 38.2 KB

Penyakit 7 Jelajahi 4 Struktur % Cari F& Tambahkan &g Kosongkan @ Hapus 8 InnoDB utf8mb4_unicode_ci 16.9 KB
[J Aturan | Jelajahi '+ Struktur ¢ Cari 3< Tambahkan &g Kosongkan @@ Hapus 1 InnoDB utfémb4_unicode_ci 48.2 KB

] Gejala | Jelajahi 4 Struktur % Cari 3¢ Tambahkan §g Kosongkan @ Hapus 1@ InnoDB utf8mb4_unicode_ci 16.2 KB

Gambar 4. 15 Basis Rule Base
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam pembuatan aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit jagung Naive

Bayes penulis dapat memberikan kesimpulan:

a.

Dalam penelitian ini telah dihasilkan sebuah “Penerapan Metode Naive Bayes
Untuk Mendiagnosis Penyakit Tanaman Jagung Di Desa Payang”, yang dapat
digunakan oleh para petani untuk mendeteksi penyakit yang menyerang tanaman
jagung mereka. Sehingga para petani terbantu untuk menyelesaikan

permasalahan yang dialami dalam mendeteksi penyakit tanaman jagung.

. Sistem Pakar tanaman jagung ini memiliki 8 penyakit, 10 gejala dan 8 basis rule

base.

. Aplikasi ini telah dipublikasikan ke internet sehingga para petani dan

masyarakat dapat menggunakannya melalui akses browser dengan nama domain

cekpenyakitjagung.my.id/.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yang diharapkan

dapat dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya, berikut beberapa saran dari

penulis untuk penelitian selanjutnya:

a.
b.

Aplikasi dapat dikembangkan ke dalam platform Android dan I0S.
Menambahkan gambar penyakit tanaman jagung dan memberikan tampilan
video penyakit dengan cara penanganannya.

Bagi pengembangan selanjutnya pada penelitian ini diharapkan untuk user bisa
mendiagnosa tanpa perlu login terlebih dahulu dengan catatan admin tetap bisa

melihat siapa saja yang sudah melakukan konsultasi pada web ini.
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LEMBAR WAWANCARA

Ea;:fr anggal : 24 Maret 2024
e : Desa Payang Kab.Barito Utara
Prov Kalimantan Tengah
Narasumber : Hendrik Timos S.Pd
szo Pertanyaan Jawaban
1

Sclamat pagi pak, perkenalkan namaSelamat pagi, untuk penyakit tanaman jagung
saya yesmila henilsa mahasiswa dari idak ada data tertulisnya. Namun anda bisa
STMIK Palangka Raya. Pada hari inimelakukan penelitian di lahan jagung ini untuk
saya ingin n?elakukan penelitian tentangmendapatkan data dan nilai bobotnya bersama
penyakit Jagung.  Apakah  bapakisaya.

gejala yang saya ketahui ini bisa bapakpetani disini mengalami gejala-gejala seperti
perikan jawaban yang valid untuk sayajini dilahan jagung terutama di ladang saya ini.
analisis ?

Saya ingin bertanya, apakah gejal%isa, karena beberapa tahun belakangan ini

Bagaimana cara perawatan di lahanUntuk perawatan nya sendiri, saya schagai
jagung bapak ini ? petani jagung pasti akan memilih tanah yang
subur untuk jagung nya nanti. Lalu setelah ity
saya memilih benih yang baik dan bagus. Danj
dilanjutkan memumpuk jagung.
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MNo | Pertanyaan

2 Jawaban
E Apak:lh tal_lam;x]ljagung ey Untuk gejala ini pernah terjadi dilahan ini.
mengalami gejala penyakit inj Malah yang paling sering untuk gejala yang

munculnya bercak kecil berbentuk
oval pa(_ia daun dan Gejala serangan
virus ini tampak pada daun mudanya,
Awalnya, daun muda akan tampak
belang/mozaik terang dan gel,
tidak beraturan, =R

disebutkan tadi,

5 Ba'galmax'la bapak menangggulang Kalo bapak disini sendiri ketika jagung
gejala gc!a.la.yzlng terjadi pada tanaman fterkena gejala, bapak akan oek bagian
fagung disini ? ebersihan tanaman. Karena itu yang sangat
enting dalam berladang jagung. Dan juga
ibit jagung yang ditanam juga harus cocok
engan tanah yang akan disemai nanti.
emang banyak gejala-gejala yang terjadi
pi memang petani disini kurang dalam
menanggulangi penyakit yang terjadi. Kalo
tuk bapak sendiri,yang terjadi di lahan
apak ada beberapa gejala bercak pada daun,
un bisa jadi belang, bercak kemerahan,
uncul wamna kuning di tulang daun ,dan
asih ada beberapa lagi.

Narasumber Mahasiswa

Hendrik Timos, S.Pd. Yesmila Henilsa
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Pada hari senin, 22 April 2023 dilakukan pengujian uji coba Black Box Testing dalam

penyusunan Tugas Akhir :

Nama : Yesmila Henilsa
NIM : C1955201047
Prodi : Teknik Infomatika

Judul Tugas Akhir  : Penerapan Metode Naive Bayes Untuk Mendiagnosis Penyakit
Tanaman Jagung Di Desa Payang

Keterangan :
*) Diisi Sesuai (/) pada pilihan Diterima (jika sesuai) atau Ditolak (jika tidak sesuai)

dengan hasil pengujian yang ada.
Blackbox Testing Bagian User

Al;z‘::as Relasi yang diharapkan Kesimpulan
Membuka Sistem menampilkan halaman utama | kA Diterima
halaman website dan pop up langkah diagnosa [ ] Ditolak
cek penyakit
Jagung
Memilih menu Sistem menampilkan halaman /] Diterima
diagnosa login [ ] Ditolak
Memilih daftar Sistem menampilkan halaman /] Diterima
Member daftar bagi pengguna baru [ ] Ditolak
Memasukan data Sistem menampilkan halaman /1 Diterima
Login username dashboard user [ ] Ditolak
dan password jika
Benar
Memilih menu Sistem menampilkan halaman k] Diterima
diagnosis diagnosis yang terdiri dari seluruh [ ] Ditolak

gejala
Memilih gejala Sistem menampilkan centang pada | |/] Diterima
pada halaman setiap gejala yang dipilih [ ] Ditolak
diagnosis
berupa check
box
Pilih submit Sistem akan menampilkan hasil [V} Diterima
diagnosa dan solusinya [ ] Ditolak
Memilih menu Sistem akan menampilkan data M Diterima
konsultasi konsultasi yang pernah dilakukan [ ] Ditolak
user
Memilih menu Sistem menampikan halaman menu | |/ Diterima
setting setting dan user dapat mengubah [ ] Ditolak
username dan password
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Blackbox Testing Bagian Admin

Aktivitas Relasi yang diharapkan Kesimpulan
Admin
Memilih menu Sistem menampilkan halaman login Admin | [} Diterima
Mulai Diagnosa [ ] Ditolak
Memasukan data | Sistem kembali ke halaman /ogin dan [ ¥ Diterima
Login username memberi pesan (Login Gagal username [ ] Ditolak
danpasswordjika | atau password salah)
salah
Memasukan data | Sistem masuk ke halaman beranda Admin | [v] Diterima
Login username : [ ]Ditolak
dan password jika
Benar
Masuk halaman | Sistem menampikan halaman beranda [V Diterima
beranda Admin Admin ketika berhasil login [ ] Ditolak
Memilih menu Sistem menampilkan halaman penyakit dan | [ i Diterima
penyakit menampilkan informasi data [ ] Ditolak
Memilih tombol Sistem menampilkan halaman menu f Diterima
menu tambah tambah penyakit dan admin dapat [ ] Ditolak
penyakit di menambah penyakit
halaman penyakit
Memilih tombol Sistem menghapus data penyakit yang [v] Diterima
menu hapus dipilih dan data penyakit yang terhubung [ ] Ditolak
penyakit di ke data pengetahuan akan ikut terhapus
halaman penyakit
Memilih Menu Sistem akan menampikan tambah data [ Diterima
create penyakit yaitu kode, nama penyakit, [ ] Ditolak
probabilitas, jumlah muncul, dan
informasi
Memilih tombol | Sistem mengubah data penyakit yang [\f Diterima
menu edit penyakit | dipilih dan data penyakit yang terhubung [ ] Ditolak
ke data pengetahuan akan ikut terubah
Memilih menu Sistem menampilkan halaman gejala dan | pA Diterima
gejala menampilkan informasi data [ ]Ditolak
Memilih tombol Sistem menampilkan halaman menu [\ Diterima
menu tambah tambah gejala dan admin dapat menambah | [ | Ditolak
gejala di gejala
halaman gejala
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Memilih tombol Sistem menghapus data gejala yang dipilih | [_{ Diterima
menu hapus dan data gejala t yang terhubung ke data [ 1 Ditolak
gejala di halaman | pengetahuan akan ikut terhapus
gejala
Memilih tombol Sistem mengubah data penyakit yang [ Diterima
menu edit gejala dipilih dan data gejala yang terhubung ke [ ] Ditolak
data pengetahuan akan ikut terubah
Memilih Menu Sistem akan menampikan tambah gejala | ] Diterima
| create baru yaitu kode dan nama gejala [ ] Ditolak
Memilih menu Sistem menampilkan halaman basis rule [ Diterima
Basis Rule Base base dan menampilkan informasi data [ ] Ditolak
basis rule base serta terdapat tombol
tambah untuk menambah data
pengetahuan, edit untuk mengubah data
pengetahuan dan hapus untuk menghapus
data pengetahuan /
Memilih Menu Sistem akan menampikan tambah data /] Diterima
create rule base yaitu penyakit, gejala dan [ ] Ditolak
probabilitas
Memilih menu Sistem menampikan halaman menu M1 Diterima
setting setting dan admin dapat mengubah [ ] Ditolak
username dan password
Memilih menu Sistem menampilkan halaman beranda utama [\ Diterima
keluar [ ] Ditolak

Palangka Raya, 22 April 2024
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Kuisioner Respongen Sistem Pakar Tanaman Jagung
1. Apakah aplikasi sistem pakar berbas

i . . .
a. Sangat Mudah s web ini mudah digunakan?
\y,  Cukup mudah
c. Sulit
2. Apakah' aphkam sistem pakar berbasis web dapat memberi informasi dalam mendiagnosa
penyakit jagung dengan baik?

a. Sangat Membantu
\ly Cukup Membantu
c. Tidak Membantu
3. Apakah aplikasi sistem pakar berbasis web dapat membantu petani?
a. Sangat Membantu
b7 Cukup Membantu
¢. Tidak Membantu
4. Bagaimana tampilan web sistem pakar ini menurut anda?
a. Sangat Bagus
b7 Bagus
c. Kurang Bagus
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SURAT TUGAS PENGUJI TUGAS AKHIR

No. 100/STMIK-3.C.2/KP/IV/2024

Ketua Program Studi Teknik Informatika Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer
(STMIK) Palangkaraya menugaskan kepada nama- nama berikut

1. Nama : Sam’ani, S.T., M.Kom.
NIK . 197703252005105
Sebagai Ketua

2. Nama : H. Suratno, S.Kom., M.Si.
NIK © 196912281997101
Sebagai Sekretaris

3. Nama : Veny Cahya Hardita, M.Kom
NIK : 199504302020002
Sebagai Anggota

4. Nama . Lili Rusdiana, M.Kom.
NIK : 198707282011007
Sebagai Anggota

5. Nama : Rudini, M.Pd.

NIK © 198709172015105

Sebagai Anggota

Tim Penguji Tugas Akhir Mahasiswa :

Nama ¢ Yesmila Henilsa

NIM 1 C1955201047

Hari/ Tanggal Ujian :  Sabtu, 27 April 2024

Waktu . 10.00 WIB

Judul Tugas Akhir . Penerapan Metode Naive Bayes Untuk Mendiagnosis Penyakit

Tanaman Jagung di Desa Payang

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Tembusan : )
1. Dosen Penguiji
2. Mahasiswa yang Bersangkutan
3. Arsip
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(STMIK) P ALANGKA!E,?gzsAw Palangkaraya

I1-G. Obos No. 114 Telp 053¢-3224593, 3225515 Fax.05 id
email ; hu:\géésunikplkac.fd - website : www.stmikplk-ac
BERITA ACARA
Periode (Bulan) : . ..ART......
1. HariTanggal Ujian . Skt oo feninozg
2. Wakty (Jam) 1. A2:09........WIB sampai dengan SRR WIB
3. Nama Mahasiswa (S ey Manl\Sey
4. Nomor Induk Mahasisy e ahic. L H———
5' .
Program Stugj Teknik Informatika
6. Tahun Angkatan L Ol s ————————
7. Judul Tugas Akhir pXwropan  Mapdr | News
Jaendinenas
21884 Payeng
8. Dosen Penguji y Narna
1 Samlan STMbom = TN L
2. M:Sursine,
3. VAN Gl Hardig s
4, W Yusdare mtpm = L
, 5. fadm ymrd
9. Hasil Ujian ~LULUS
Dengan Peraikan/ Tanpa-Rerbaikan *)
10. Catatan Penting :1.Lama Perbzikan ~ : ....... \ 0 ............ hari

2. Jika lebih dari 1 (satu) bulan dikenakan sanksi berupa denda sebesar
Rp. 600.000,- (Enam ratus ribu rupiah) per bulan dari tanggal ujian

3. Jika lebih dari 3 (tiga) bulan dari tanggal ujian maka hasil ujian dibatal-
kan dan wajib mengajukan judul dan pembimbing baru

Palangka Raya, ... 2. T

ar

LUK e K/ oot

Tembusan:

1. Arsip Prodi Teknik informatila

2. Mahasiswa yang bersangkutan )
Dibawa saat konsuitasi perbaikan dengan dosen penguji

%) Coret yang tidak perlu

’
’
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APP_NAME=Laravel

APP_ENV=local
APP_KEY=base64:YziDFSv1W+fDPsieje5YkulyS1XX/Tozsgbscad@7lec=
APP_DEBUG=true

APP_URL=http://localhost

LOG _CHANNEL=stack

DB_CONNECTION=mysql
DB_HOST=localhost

DB_PORT=3386
DB_DATABASE=cekc3933 sispak

DB_USERNAME=cekc3933_sispakyes
DB_PASSWORD=Sispdkyes

BROADCAST DRIVER=log
CACHE_DRIVER=file
QUEUE_CONNECTION=sync
SESSION DRIVER=file
SESSION LIFETIME=120

REDIS_HOST=127.8.08.1
REDIS PASSWORD=null
REDIS_PORT=6379

MAIL_MAILER=smtp
MAIL_HOST=smtp.mailtrap.io
MAIL_PORT=2525

MAIL USERNAME=null

MAIL PASSWORD=null




@extends( " layouts.backend.app')
@section('title', 'Dashboard')

@section('content')

€lae mm

== Body content start ==
<div class="breadcrumb”>
<h1>Dashboard</H1>
<ul>
<1ir<a href="{{ url('admin/dashboard') }}">Admin</a></li>
<1i>*Dashboard</1li>
</ul>
</div>
<div class="separator-breadcrumb border-top"»</divy<!-- end of main-content -->

<div class="row">
<div class="col-1g-6 col-md-12">
<!-- CARD ICON-->
<div class="rou">
<!--<div class="col-1g-4 col-md-6 col-sm-6">-->

<1-- <div class="card card-icon mb-4">-->

<1-- <div class="card-body text-center”>-->

<1-~ <1 class="fas fa-users text-primary” style="fonit-size: 3@px;"></i>-->

<i-- <p class="text-muted mt-2 mb-2"rUsers</p>-->

<1-- <p class="text-primary text-24 line-height-1 m-@">{{ fusers->count() }}</p>-->
<!-- </dive-->

<!-- <Sdive--»

<!--¢/div>-->
<div class="col-lg-4 col-md-6 col-sm-6">
<div class="card card-icon mb-4">

Pextends( " Layouts.backend.app’)
@section( 'title’, ‘Daghboard®)

@section{'content ')

<div class="breadcrumb”>
<hl>Update Penyakit</hi»

<fdiv>

<div class="separator-breadcrumb border-top”s</divs<l-- end of main-content --3

<div class="row™»
idiv class="col-md-B"»
cpslbah Data Peryakite/ps
<div class="card mb-5">
cdiv class="card-body™>
<div class="d-flex flex-column™>
<form action="{{ url{'admin/diseases/' . Sdisease-»id) }}" method="post™s
@csrf
@method( ‘pateh’)
cdiv clazs="form-group™s
<label for="code">Kodec/labels
<input clsss="form-control @error(’code’) fz-invalid @enderror™ name="code” id="code® type="text" yvalue="{{ Sdiszase-seode }}"s
ferror('code’) <small classa™form-text text-danger”>{{ Smeszage }}</smalls @enderror
</div>
cdiv class="form-group™s
«label for="name"»Nama Penyakite/labels
<input class="form-control @ecror('name’) is-invalid @enderror™ neme="name” id="name~ type="text" value="{{ Sdiczsase-yname })Tx
@erroc('name’) <small class="form-text text-denger”>{{ Smessage }}</smalls @enderror
<fdliv>

«div class="form-group™»




Bextends | layouts, backend.spp')
@section("title’, "Dashbosrd’)

@section( contént®)
<div class="breadcrumb”>
chisUpdate Gejala</hi»
<fdivy
<div class="separator-breadcrumb bord

~top”se/divacl-- end of maln-content --»

<div class="row™>
<div class="col-md-6">
cpslibah data gefala</ps
<div class="card nb-5"»

cdiv class="card-body™»
<div class="d-flex flex-column"s
«form action="{{ url{ ‘sdmin/symptoms’, Ssymptom-sid) }}* method="post®»
fmethod{ "patch’ }
<div class="form-group"s

€label for="code

Kode</label>
<input class="farm-control @error(’code’)
Perror{'code’) ¢small class="form-text tex
</dive

cdiv class="form-group"s

is-invalld enderror” name-"code” ide"code” type=~text” value="{| Ssymptom->code 1}° /
danger™>{{ Smessage }}</small> Senderror

<lsbel fors"symptom”sHama Gejala</label>

cinput class="form-cantrol @erro
Berror('symptom') <small clas.

</fdiv>

tbutton types"submit” class="btn bin-prisary pd-x-2@ mt-3

symptom') ls-invalid Berderror® name="sysptom" id="symptom™ type="text" value="{{ Ssympios'idimpt
text-danger™»{{ Smessage }1</amall: Genderror
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<IDOCTYPE html>
<html lang="en" dir=

>

<head>
<meta charset="UTF-8" />
<meta name="viewport" content="width=device-width,initial-scale=1" />
<meta http-equiv="X-UA-Compatible” content="ie=edge" />
<title>@yield("title’)</title>

<link rel="shorcut icon" href="{{ asset('assets/favicon/gung.png’') }}">
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<link href="{{ asset( assets/backend') }}/css/themes/lite-purple.min.css" rel="styleshest™ />
<link href="{{ asset{'assets/backend') }}/css/plugins/perfect-scrollbar.min.cs

" re tylesheet™ />

<link rel="stylesheet" href="{{ asset( 'assets/backend/fontawesome/css/all.css") }

@stack("css")
<fhead>
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<div class="app-admin-wrap layout-sidebar-large">
<div class="main-header">

<div class=="logo"»
<img src="{{ asset(‘'assets/backend') }}/images/gung.png” alt="">

</fdiv>

<div class="menu-toggle">
<divi</div>
<divy</div>
<dive</div>
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<head>
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<meta http-equiv="X-UA-Compatible™ content="ie=edge" />
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